
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Kecelakaan Kerja 

Menurut OHSAS 18001:2007, kecelakaan kerja didefinisikan sebagai kejadian 

yang berhubungan dengan pekerjaan yang dapat menyebabkan cidera atau 

kesakitan (tergantung keparahannya), kejadian kematian, atau kejadian yang dapat 

menyebabkan kematian. Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja Republik 

Indonesia nomor PER.03/MEN/1998, kecelakaan kerja adalah suatu kejadian yang 

tidak dikehendaki dan tidak diduga semula yang dapat menimbulkan korban 

manusia dan harta benda. 

Kecelakaan kerja adalah insiden atau kejadian yang terjadi pada tempat kerja 

yang menyebabkan cedera, kerugian, atau kematian pada pekerja. Ini bisa terjadi 

karena faktor manusia, mekanik, atau lingkungan yang tidak aman. Penting bagi 

perusahaan untuk memastikan bahwa tempat kerja mereka aman dan memenuhi 

standar keselamatan untuk mengurangi risiko kecelakaan kerja. 

Menurut teori Heinrich dalam buku “Accident Prevention”, tindakan tidak 

aman adalah suatu tindakan yang memiliki potensi untuk menyebabkan kecelakaan 

atau cedera. Ia menyatakan bahwa kecelakaan sebagian besar disebabkan oleh 

tindakan tidak aman dari individu, bukan karena kegagalan mesin atau peralatan. 

Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi dan mengatasi tindakan tidak 

aman sebagai cara untuk mencegah kecelakaan. 

Tindakan tidak aman dapat diklasifikasikan menjadi beberapa kategori, antara lain: 

1. Kiegagalan m iematuhi priosiedur: m ielakukan tugas atau aktivitas tanpa 

m iengikuti pr iosiedur yang t ielah dit ietapkan atau m ielanggar p ieraturan 

kiesielamatan. 

2. Kiel ielahan dan distraksi: mielakukan tugas atau aktivitas tanpa f iokus dan 

kionsientrasi, atau kariena k iel ielahan yang b ierl iebihan 



3. Kiet ierampilan dan k iompiet iensi: m ielakukan tugas atau aktivitas tanpa m iemiliki 

kiet ierampilan atau k iompiet iensi yang dip ierlukan. 

4. P ieralatan dan lingkungan k ierja: m iemasang, m ienggunakan, atau m iem ielihara 

pieralatan dan lingkungan k ierja diengan tidak b ienar. 

5. P ienggunaan bahan kimia atau bahan b ierbahaya: mienggunakan bahan kimia 

atau bahan b ierbahaya tanpa m iengikuti pr iosiedur kiesielamatan yang b ienar. 

6. Kiondisi fisik dan miental: mielakukan tugas atau aktivitas diengan kiondisi fisik 

atau miental yang tidak m iemadai. 

Klasifikasi ini dapat m iembantu dalam m ienganalisis dan m ieminimalkan 

tindakan tidak aman, dan miemastikan bahwa tugas dan aktivitas dilakukan d iengan 

aman. 

2.1.2 Perilaku 

Menurut Notoatmodjo, (2003) perilaku dipengaruhi oleh 3 faktor utama, yang 

meliputi faktor predisposisi (predisposing factor), faktor pemungkin (enabling 

factor) dan faktor penguat (reinforcing factor). 

2.1.2.1 Faktor Predisposisi (Predisposing Factor)  

Menurut Notoatmodjo, (2010) mengutip Green, (1980) faktor ini 

mencakup pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap kesehatan, tradisi 

dan kepercayaan masyarakat terhadap hal-hal yang berkaitan dengan 

kesehatan, sistem nilai yang dianut masyarakat, tingkat pendidikan, tingkat 

sosial ekonomi dan sebagainya.  

Menurut teori Green, (1980) bahwa faktor predisposisi adalah faktor 

yang mempermudah dan mendasari untuk terjadinya perilaku tertentu. 

Faktor predisposisi meliputi pengetahuan, sikap, nilai-nilai, kepercayaan 

dari orang tersebut tentang dan perilaku tertentu serta, beberapa karateristik 

individu, misalkan umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan atau masa kerja. 

a) Pengetahuan 

P iengietahuan m ierupakan hasil “tahu” dan t ierjadi s iet ielah s iesiorang 

m ielakukan piengind ieraan t ierhadap suatu iobyiek t iert ientu. P iengind ieraan 

t ierjadi m ielalui pancaind iera manusia, yaitu: indra p ienglihatan, 

piendiengaran, p ienciuman, rasa dan raba. S iebagian b iesar piengietahuan 

manusia di p ieriol ieh m ielalui mata dan t ielinga. Dari p iengalaman dan 



pienielitian t ierbukti bahwa p ierilaku yang didasari iol ieh piengietahuan 

akan l iebih lama daripada p ierilaku yang tidak didasari iol ieh 

piengietahuan.  

P ienieliti Riogiers (1974), m iengungkapkan bahwa s iebielum iorang 

m iengadiopsi pierilaku baru, di dalam diri ioarang t iersiebut t ierjadi priosies 

yang bierurutan, yakni: 

1) Awar ieniess (kiesadaran), yakni p iekierja m ienyadari atau m iengietahui 

pientingnya akan m ienggunakan APD saat b iekierja. 

2) Intierst, yakni p iekierja m iencioba m ienggunakan APD saat b iekierja. 

3) iEvaluati ion piekierja m iengievaluasi s iebierapa amankah jika b iekierja 

m ienggunakan APD yang baik dan bienar. 

4) Trial, piekierja m ienjadi k iebiasaan saat biekierja m ienggunakan APD. 

5) Adiopti ion, piekierja t ielah b ierpierilaku baik saat m ienggunakan APD. 

P iengietahuan yang t iercakup dalam d iomain k iognitif m iempunyai 6 

tingkatan, yaitu:  

1) Tahu (kniow) 

Tahu diartikan s iebagai p iekierja m iengietahui risik io jika tidak 

m iemakai APD saat biekierja 

2) Miemahami (ciompriehiensi ion) 

P iekierja m iemahami k iegunaan APD saat b iekierja 

3) Aplikasi (application) 

Miengaplikasikan adanya k iet iersiediaan APD m iengurangi risik io 

adanya kiecielakaan kierja 

4) Analisis (analysis) 

P iekierja dapat m iembiedakan atau m iemisahkan j ienis APD s iesuai 

diengan piekierjaanny dan p iot iensi bahayanya. 

5) Sintiesis (synth iesis) 

Kiemampuan piekierja untuk m ierangkum piengietahuan yang t ielah 

ada dan m iembierikan fiormulasi baru pada k iet iers iediaan APD  

6) iEvaluasi (ievaluati ion) 

Miengievaluasi kiemampuan p iekierja untuk m ielakukan 

m ienggunakan APD saat b iekierja. 

Fakt ior yang M iemp iengaruhi Piengietahuan: 

1) Fakt ior Int iernal 



a) Umur, m ienurut Diepartiem ien Kiesiehatan RI (2009) dalam 

(Niovisca iet al, 2021), s iemakin matang usia s iesieiorang s iejak 

lahir, dierajat k ied iewasaan dan k iekuatan s ies ie iorang s iemakin 

matang dalam bierpikir dan b iekierja. 

b) P iendidikan, bimbingan yang dib ierikan iol ieh s iesieiorang dalam 

pierkiembangan iorang lain m ienuju tujuan t iert ientu. P iendidikan 

dip ierlukan untuk m iendapatkan piengietahuan. 

2) Fakt ior iEkst iernal 

a) Fakt ior Lingkungan, m ienurut Ann Marin ier dalam 

(Hiendrawan, 2019). Lingkungan adalah s iep ierangkat k iondisi 

yang ada di s iekitar manusia dan p iengaruhnya yang dapat 

m iemp iengaruhi pierkiembangan s ierta pierilaku. 

b) S iosial Budaya, sistiem s iosial budaya yang ada pada 

masyarakat dapat m iemp iengaruhi dari sikap dalam mienierima 

infiormasi (Agnies, 2017). 

Mienurut t ieiori Rikunt io (2010) dalam (Ramb ie, 2019) p iengukuran 

infiormasi dapat dilakukan m ielalui wawancara atau ku iesi ionier yang 

m iengajukan piertanyaan k iepada subj iek atau riespiond ien m iengienai isi 

matieri untuk diukur, s iesieiorang dapat m ierasakan dan 

m iengint ierprietasikan piengietahuannya m ienurut skala kualitatif, yaitu: 

a. Baik bila piengietahuan 76% sampai d iengan 100% 

b. Cukup bila p iengietahuan 56% sampai d iengan 75% 

c. Kurang bila piengietahuan kurang dari 56%. 

b) Sikap 

Sikap m ierupakan rieaksi yang masih t iertutup dari s iesieiorang 

t ierhadap suatu stimulasi. Sikap ini tidak dapat langsung dilihat t ietapi 

haya dapat ditafsirkan t ierliebih dahulu dari p ierilaku yang t iertutup. 

Sikap tidak sama diengan p ierilaku dan p ierilaku tidak sielalu 

m iencierminkan sikap s ies ieiorang s iebab s ieringkali tierjadi bahwa 

siesieiorang m iemp ierlihatkan yang b iertientangan d iengan sikapnya. Sikap 

siesieiorang dapat b ierubah d iengan m iemp ieriol ieh tambahan inf iormasi 

t ientang suatu suby iek m ielalui p iersuasi s ierta t iekanan dalam k iel iomp iok 

siosial. 



S iepierti halnya pieng ietahuan, sikap juga m iempunyai tingkat-tingkat 

bierdasarkan int iensitasnya (Niot ioatm iodj io, 2010) adalah s iebagai bierikut: 

1) Mienierima (riecieiving): M ienierima diartikan bahwa s iesieiorang atau 

piekierja mau danm iempierhatikan adanya p iengietahuan dan 

kiebiasaan pienggunaan APD saat b iekierja. 

2) Mieriespion (riespionding): M iembieri jawaban jika ditanya, 

m iengierjakan dan m ieny iel iesaikan tugas yang diartikan adalah suatu 

indikasi dari sikap 

3) Mienghargai (valuing): M iengajak p iekierja yang lain untuk 

m iengierjakan atau mienggunakan APD saat b iekierja 

4) B iertanggung Jawab (r iespionsibl ie): B iertanggung jawab atas s iegala 

siesuatu yang t ielah dipilihnya tidak m ienggunakan APD d iengan 

siegala risikio. 

Sikap m iempunyai kiomp ionien yang m iembientuk struktur sikap agar 

utuh yang mieliputi: 

1) Kiognitif: k iompionien yang b ierkaitan d iengan p iengietahuan, 

pandangan, kieyakinan m iengienai hal-hal yang b ierhubungan 

diengan bagaimana iorang m iemp iersiepsi t ierhadap iobyiek sikap. 

2) Afiektif: asp iek iem iosi ional atau p ierasaan yang dimiliki iobyiek atau 

pierasaan s ienang atau tidak s ienang t ierhadap iobyiek sikap. 

3) Kionaktif: m ienunjukkan bagaimana k ieciend ierungan untuk 

biertindak atau b ierprilaku d iengan yang ada dalam diri s iesieiorang 

atau iobyiek sikap yang dihadapi, hal ini mienunjukkan b iesar atau 

kiecilnya kieciendierungan s iesieiorang untuk b iertindak. 

Untuk m iengukur sikap s ietiap riespiondien diminta m ielakukan 

siegriemieient atau dis iegriemieiennya untuk masing-masing it iem dalam 

skala likiert yang t ierdiri dari 5 pilihan jawaban. Jawaban t iersiebut 

nantinya dib ieri skior diengan k iet ientuan, untuk p iertanyaan p iositif 

(faviorabl ie) Sangat S ietuju (SS) dib ieri sk ior 5, S ietuju (S) dib ieri sk ior 4, 

Ragu-ragu (R) dib ieri sk ior 3, Tidak S ietuju (TS) dib ieri sk ior 2, Sangat 

Tidak S ietuju (STS) dib ieri skior 1. Dan untuk p iertanyaan n iegatif 

(unfaviorabl ie) Sangat S ietuju (SS) dibieri sk ior 1, Sietuju (S) dibieri sk ior 



2, Ragu-ragu (R) dib ieri sk ior 3, Tidak S ietuju (TS) dib ieri sk ior 4 dan 

Sangat Tidak S ietuju (STS) dib ieri skior 5. 

Skala p iengukuran sikap yang digunakan dalam p ienielitian ini 

adalah diengan m ienggunakan m iet iodie piengiembangan Skala Lik iert 

diengan rumus sk ior T. Hasil ukur sikap m ienggunakan T-skior dapat 

diintierprietasikan siebagai b ierikut: 

(1) Sikap piositif jika sk ior T > T miean 

(2) Sikap niegatif jika sk ior T ≤ T miean 

Skior T dapat dihitung m ienggunakan rumus s iebagai b ierikut: 

𝑇 = 50 + 10 (
× −  ×̅

𝑠
) 

Kiet ierangan: 

x = Skior jawaban yang akan diubah dalam b ientuk T sk ior 

�̅� = rata-rata skior dari kiel iomp iok 

s = Dieviasi standar skior kiel iomp iok 

c) Usia 

Usia seseorang menunjukkan tingkat kematangan dalam bekerja. 

Efek menjadi tua merupakan kecenderungan terhadap terjadinya 

kecelakaan, seperti terjatuh. Juga angka nilainya kecelakaan rata-rata 

lebih meningkat mengikuti bertambahnya usia.  

Menurut Gilmer yang dikutip oleh Mulyanti (2008) ada hubungan 

antara umur terhadap penampilan kerja dan seterusnya akan berkaitan 

dengan tingkat kinerja. Dalam perkembangannya manusia akan 

mengalami perubahan fisik dan mental akan digunakan bergantung 

pada jenis pekerjaan. Pada umumnya tenaga yang telah berusia tua 

relatif tenaga fisiknya lebih terbatas pada tenaga kerja yang masih 

muda. 

Menurut Simanjutak, usia secara alamiah mempunyai pengaruh 

terhadap kondisi fisik seseorang, ada saat usia tertentu dimana 

seseorang dapat berprestasi secara maksimal, tetapi ada juga saat 



dimana terjadinya penurunan prestasi. Tingkat prestasi kerja mulai 

meningkat bersamaan dengan meningkatnya usia, untuk kemudian 

menurun menjelang usia tua. Semakin seseorang bertambah usia, maka 

cenderung cepat puas karena tingkat kedewasaan teknis maupun 

psikologis. Artinya, semakin bertambah usianya maka semakin mampu 

menunjukkan kematangan jiwa yaitu semakin bijaksana, semakin 

mampu berpikir rasional, mampu mengendalikan emosi, toleransi 

terhadap pandangan dan perikaku yang berbeda dari dirinya sendiri, 

dan sifat-sifat lain yang menunjukkan kematangan intelektual dan 

psikologis.  

Pengukuran usia yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

berdasarkan nilai mean usia 30 – 39 Tahun, yaitu usia < 34 Tahun, dan 

usia > 34 Tahun (Zerlina Prabawati, 2018). 

d) Jenis Kelamin 

Ada perbedaan antara tenaga kerja wanita dengan pria yang 

meliputi segi-segi berikut ini: secara fisik ukuran tubuh dan ukuran otot 

dari tenaga kerja wanita relatif kurang jika dibandingkan dengan pria. 

Kenyataan ini sebagai akibat dari pengaruh hormonal yang berbeda 

antara wanita dan pria (Suma‟mur, 1996). 

e) Pendidikan 

Pendidikan adalah suatu bantuan yang diberikan kepada individu, 

kelompok atau masyarakat dalam rangka mencapai peningkatan 

kemampuan yang diharapkan. Pendidikan formal memberikan 

pengaruh besar dalam membuka wawasan dan pemahaman terhadap 

nilainilai yang baru yang ada dalam lingkungannya. Seseorang dengan 

tingkat pendidikan yang tinggi akan lebih mudah untuk memahami 

perubahan-perubahan yang terjadi di lingkungannya dan orang tersebut 

bermanfaat bagi dirinya.  

Seseorang yang pernah mengenyam pendidikan formal 

diperkirakan akan lebih mudah menerima dan mengerti tentang pesan-

pesan kesehatan yang disampaikan melalui penyuluhan maupun media 

masa. 



2.1.2.2 Faktor Pemungkin (Enabling Factor) 

a) Ketersediaan APD 

Dalam UU No. 1 tahun 1970 pasal 14 butir c menyatakan bahwa 

pengurus (pengusaha) diwajibkan untuk menyediakan secara cuma-

cuma semua alat perlindungan diri yang diwajibkan pada pekerja yang 

berada dibawah pimpinannya dan menyediakan bagi setiap orang lain 

yang memasuki tempat kerja tersebut, disertai dengan petunjuk-

petunjuk yang diperlukan menurut petunjuk pegawai pengawas atau 

ahli-ahli keselamatan kerja. Alat pelindung diri harus tersedia sesuai 

dengan risiko bahaya yang ada di tempat kerja. 

b) Kenyamanan APD 

Banyak alasan pekerja enggan menggunakan APD salah satunya 

adalah karena faktor kenyamanan. Contohnya safety shoes yang terlalu 

kebesaran atau kekecilan, tidak akan melindungi pekerja secara efektif 

namun tidak menutup kemungkinan untuk muncul kejadian baru 

karena memakai safety shoes yang tidak sesuai ukuran. Untuk 

memberikan perlindungan yang baik maka pakaian harus pas dan 

sesuai. APD biasanya di desain berdasarkan rata-rata ukuran orang 

Amerika Utara atau Eropa, dan akan menjadi masalah jika digunakan 

oleh pekerja yang ukurannya berada diatas atau dibawah ukuran 

tersebut.  

Faktor yang mempengaruhi pekerja menggunakan APD antara 

lain: 

1) Manajemen telah memberi contoh dengan menggunakan APD 

yang benar.  

2) Mudah, nyaman, dan kesenangan menggunakan APD.  

3) Mengerti akan kegunaan APD.  

4) Berkurangnya masalah ekonomi dan kedisiplin karena 

menggunakan APD  

5) Diterima oleh pekerja lain. 

c) Pelatihan 

Menurut Notoatmodjo, (2003), penggunaan istilah pelatihan 

(training) sering dikacaukan dengan latihan (exercise atau practice). 



Pelatihan adalah merupakan bagian dari suatu proses pendidikan 

formal yang tujuannya untuk meningkatkan kemampuan atau 

keterampilan kerja seseorang atau sekelompok orang. Sedangkan 

latihan adalah salah satu cara untuk memperoleh keterampilan tertentu. 

Pelatihan adalah salah satu bentuk proses pendidikan, dengan melalui 

training sasaran belajar atau sasaran pendidikan akan memperoleh 

pengalaman-pengalaman belajar yang akhirnya akan menimbulkan 

perubahan perilaku mereka, karena dengan pelatihan maka akhirnya 

menimbulkan perubahan perilakunya. 

2.1.2.3 Faktor Penguat (Reinforcing Factor) 

Faktor ini merupakan faktor penting dalam peranan meyakinkan tenaga 

kerja yang akhirnya dapat secara efektif merubah perilaku. Dalam faktor ini 

meliputi sikap dan perilaku pimpinan perusahaan, sikap dan perilaku para 

petugas pengawasan perusahaan yang dapat mempengaruhi sikap dan 

perilaku tenaga kerja yang menganggap atasannya sebagai teladan. 

a) Peraturan 

Maksud dikeluarkannya peraturan tentang APD adalah :  

1) Melindungi pekerja dari bahaya-bahaya akibat kerja seperti\ 

mesin, pesawat, proses dan bahan kimia.  

2) Memelihara dan meningkatkan derajat keselamatan dan kesehatan 

kerja khusus dalam penggunaan APD sehingga mampu 

meningkatkan produktifitas.  

3) Terciptanya perasaan aman dan terlindung, sehingga mampu 

meningkatkan motivasi untuk lebih berprestasi 

b) Pengawasan 

Pengawasan merupakan kegiatan rutin dalam bentuk observasi 

harian terhadap penggunaan APD yang dilakukan oleh pengawas yang 

ditunjuk dan umumnya dirancang sendiri untuk melakukan 

pemantauan terhadap pelaksanaan kerja bawahannya. Tenaga kerja 

harus diawasi pada waktu bekerja untuk memastikan bahwa pekerja 

terus menerus menggunakan APD secara benar. 

 

 



c) Sanksi 

Bila ada seorang karyawan yang melanggar peraturan, maka perlu 

ada keberanian pimpinan untuk mengambil tindakan yang sesuai 

dengan tingkat pelanggaran yang dibuatnya. Dengan adanya tindakan 

terhadap pelanggar disiplin, sesuai dengan sanksi yang ada, maka 

semua karyawan akan merasa terlindungi, dan dalam hatinya berjanji 

tidak akan berbuat hal yang serupa. Dalam situasi demikian, maka 

semua karyawan akan benar-benar terhindar dari sikap sembrono, asal 

jadi seenaknya sendiri dalam perusahaan. Sebaliknya, bila pimpinan 

tidak berani mengambil tindakan, walaupun sudah terang-terangan 

karyawan tersebut melanggar disiplin, tetapi tidak ditegur/dihukum, 

maka akan berpengaruh kepada suasana kerja dalam perusahaan. 

2.1.3 Alat Pielindung Diri 

2.1.3.1 Diefinisi Alat P ielindung Diri 

Alat P ielindung Diri adalah s iepierangkat alat k iesielamatan yang 

digunakan p iekierja untuk mielindungi s ieluruh atau s iebagian tubuh dari 

kiemungkinan adanya p iot iensi bahaya k iecielakaan dan p ienyakit akibat k ierja 

di t iempat kierja. 

Alat P ielindung Diri dalam dunia p iekierjaan sangat dibutuhkan tierutama 

pada t iempat kierja yang m iemiliki piot iensi bahaya yang m iengancam 

kiesielamatan dan k iesiehatan p iekierja, s iepierti industri manufaktur. 

P ierlindungan k iepada t ienaga k ierja dip ierlukan untuk miengurangi dan 

m ieng iendalikan k iecielakaan dan p ienyakit akibat k ierja di t iempat kierja. 

Tujuan p ienggunaan APD adalah untuk mielindungi piekierja dari k iecielakaan 

dan p ienyakit yang dis iebabkan iol ieh adanya kiontak langsung d iengan bahaya 

di tiempat kierja baik yang b iersifat kimia, bi iol iogis, dan radiasi. S iehingga 

pienggunaan APD b iermanfaat bukan untuk m ienjaga k ies ielamatan piekierja 

t ietapi juga kiesielamatan iorang di s iekitarnya. 

Upaya Kiesielamatan dan K iesiehatan Kierja m ierupakan asp iek pienting 

untuk m ieningkatkan prioduktivitas dan m ielindungi p iekierja dari k iecielakaan 

di t iempat kierja. P iengiendalian s iecara t iekn iol iogis t ierhadap p iot iensi bahaya 



atau pienyakit kierja m ierupakan p iengiendalian yang iefiektif untuk p ieciegahan 

kiecielakaan akibat kierja. 

2.1.3.2 K ietiers iediaan Alat Pielindung Diri 

Kiet iersiediaan m iengacu pada k iemampuan iorganisasi untuk s iecara 

kionsist ien m iem ienuhi piersyaratan bahan atau pr ioduk, iol ieh kariena itu 

kiet iers iediaan b ierkaitan ierat d iengan piersiediaan. Piersiediaan m ielibatkan 

pieriencanaan p iengadaan barang yang akan t iersiedia untuk m iem ienuhi 

piermintaan. P ierusahaan wajib m ienyiediakan APD bagi s ieluruh piekierja dan 

harus m iemastikannya bahwa s ietiap p iekierja m ienggunakan pada saat 

biekierja, ada hal yang harus dip iertimbangkan dalam p ienggunaan APD 

misalnya p iemilihan j ienis APD, standarisasi, cara p iemakaian dan pierawatan 

APD, iefiektivitas dalam p ienggunaan, p iengawasan, p iemakaian, 

piem ieliharaan dan p ienyimpanan/k ierusakan (Liestari & Wars ienio, 2021). 

Kiet iersiediaan APD sudah diatur dalam P ieraturan M ient ieri Tienaga Kierja 

dan Transmigrasi N io. 8 Tahun 2010 pasal 2 mienyatakan bahwa p iengusaha 

diwajibkan untuk m ienyiediakan Alat P ielindung Diri (APD) yang 

diwajibkan pada p iekierja yang di bawah pimpinannya dan harus 

m ieny iediakan untuk s iemua iorang yang nantinya m iemasuki l iokasi kierja 

t iersiebut, s ierta m ienggunakan p ietunjuk-pietunjuk yang dibutuhkan p iegawai, 

piengawas atau pakar-pakar kies ielamatan kierja. 

P ierilaku manusia bisa t ierb ientuk dari tiga fakt ior, yang salah satunya 

adalah p iendukung (ienabling) yaitu kiet iersiediaan adanya fasilitas k iesiehatan, 

dalam k iet iersiediaan APD diharapkan Alat P ielindung Diri tiersiedia cukup 

untuk m iem ienuhi kiebutuhan dalam p ielaksanaan piekierjaan agar l iebih ief iektif 

dan iefisi ien. 

2.1.3.3 APD yang digunakan Piek ierja Pienguji K iendaraan Bierm iotior 

B ierdasarkan j ienisnya, fungsi dari APD ini siendiri bieran ieka macam, dan 

bierikut diantaranya: 



2.1.3.3.1 Alat Pielindung Kiepala 

Alat pielindung k iepala adalah alat p ielindung yang b ierfungsi 

untuk m ielindungi k iepala dari b ienturan, k iejatuhan bienda dari 

kiendaraan uji, atau t ierpukul b ienda tanjam atau b ienda kieras 

lainnya. Alat p ielindung kiepala yang digunakan p iekierja piengujian 

kiendaraan biermiot ior adalah saf iety hielmiet. 

 

Gambar 2.1 Saf iety Hielmiet 

2.1.3.3.2 Alat Pielindung Mata 

Alat pielindung mata m ierupakan alat p ielindung yang 

digunakan untuk m ielindungi mata dari paparan bahan kimia 

bierbahaya, paparan partik iel-partikiel kiecil, p iercikan b ienda-bienda 

kiecil, yang dapat m ierusak mata. Alat p ielindung mata yang 

digunakan piekierja pienguji k iendaraan b iermiot ior ini adalah Saf iety 

Gioggl ies. Saf iety Gioggl ies adalah kacamata p ielindung yang 

m ienutupi s iemua ariea dis iekitar mata dan melindungi mata dari 

debu. 

 

Gambar 2.2 Saf iety Gioiogl ies 

2.1.3.3.3 Alat Pielindung Piernafasan 

Alat pielindung piernafasan atau riespirat iory pr iot iectivie 

iequipmient (RPiE) adalah p ierl iengkapan untuk m ielindungi p iekierja 

dari paparan zat b ierbahaya, s iepierti bahan kimia, kabut, d iebu, uap, 

dan asap. Gas buang hasil dari piembakaran k iendaraan 

m iengandung racun yang b ierbahaya bagi lingkungan, t ierutama 



karbion m ionioksida (C iO) dan juga hidr iokarbion (HC) yang sangat 

bierbahaya bagi lingkungan. S iepierti dik ietahui bahwa pr iosies 

piembakaran bahan bakar dari m iot ior bakar m ienghasilkan gas 

buang m iengandung 4 unsur HC (hidrio karbion), C iO (karbion 

m ionioksida), C iO2 (karbion di ioksida), dan iO2 (ioksig ien).  

 

Gambar 2.3 Half Mask R iespirat ior 

2.1.3.3.4 Alat Pielindung Tangan 

P ielindung tangan adalah alat p ielindung yang b ierfungsi untuk 

m ielindungi tangan dan jari-jari tangan dari bahaya d iebu, bahan 

kimia dan ioli k iendaraan saat m ielakukan uji k iol iong pada 

kiendaraan. Jienis pielindung tangan untuk piekierja pienguji 

kiendaraan b iermiot ior t ierdiri dari sarung tangan yang tierbuat dari 

latieks. 

 

Gambar 2.4 Saf iety Gliovies 

2.1.3.3.5 Alat Pielindung Kaki 

Alat pielindung kaki b ierfungsi untuk mielindungi kaki p iekierja 

dari bahaya yang ada di lingkungan k ierja, s iep ierti tierlindas ban 

kiendaraan, t iertimpa k iomp ionien kiendaraan, dan t ierpiel iesiet. Alat 

pielindung kaki yang s iesuai diengan kiebutuhan p iekierja pienguji 

kiendaraan b iermiot ior yaitu b ierbahan kulit dan m iemiliki lapisan 

m ietal pada bagian atas s ierta pada bagian s iol yang t ierbuat dari 

bahan kariet bierkualitas hingga m iemiliki daya ciengkram yang kuat. 



Alat pielindung kaki (Saf iety Shioies) adalah salah satu Alat 

P ielindung Diri (APD) yang harus dipakai iol ieh p iekierja pienguji 

kiendaraan b iermiot ior saat m ielakukan piekierjaan guna m ienghindari 

risik io kiecielakaan di t iempat k ierja. 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Saf iety Shioies 

2.1.4 K iepatuhan Pienggunaan APD 

2.1.4.1 Diefinisi K iepatuhan 

Mienurut Iciek Aijzien dan Martin Fishb iein dalam (Suwigny io iet al., 

2022) k iepatuhan did iefinisikan s iebagai tanggapan atas p ierintah, 

riekiom iendasi atau p ierintah yang ditunjukkan d iengan tindakan nyata 

Kiepatuhan juga m ierupakan j ienis kiepatuhan t ierhadap p ieraturan atau tata 

t iertib dalam pielaksanaan tindakan yang dit ientukan, k iepatuhan dapat 

diartikan s iebagai rieaksi t ierhadap suatu p ierintah, saran atau p ierintah m ielalui 

tindakan nyata. T ieiori ini didasarkan pada asumsi bahwa iorang biasanya 

m ielakukan s iesuatu s iecara rasi ional, bahwa iorang m iempiertimbangkan 

siemua inf iormasi yang t iersiedia, bahwa iorang siecara ieksplisit atau implisit 

m iemp iertimbangkan k ionsiekuiensi dari tindakan m ierieka saja, t ietapi juga 

untuk manaj ier, p iekierja lapangan, sup iervisior dan itu b ierlaku bahkan untuk 

sietiap iorang yang m iemasuki t iempat kierja siehingga manaj ier dan sup iervisior 

harus m iembieri ciont ioh kiepada karyawan di t iempat k ierja untuk p iekierjaan 

yang t iergiol iong bierbahaya dalam hal ini karyawan m ierasa bahwa manaj ier 

m ierieka sangat disiplin dan t iertarik pada masalah k iesiehatan dan 

kiesielamatan di ariea kierja. 

2.1.4.2 Asp iek K iepatuhan Pienggunaan APD 

S ietiap t iempat kierja m iemiliki piot iensi bahaya yang b ierbieda t iergantung 

pada j ienis bahan dan priosies prioduksi s iebielum m iemilih Alat Pielindung Diri 



(APD) yang siesuai, p ienting untuk b ierfiokus pada p iot iensi bahaya di t iempat 

kierja t iert ientu. P iemilihan dan pienggunaan APD harus m iempierhatikan 

aspiek-aspiek siebagai b ierikut: 

A. Aspiek Tieknis, m ieliputi: 

1) P iemilihan j ienis dan b ientuk APD wajib dis iesuaikan t ierhadap 

anggiota tubuh yang akan dilindungi. 

2) Pilihan bierdasarkan kualitas APD miemastikan k ieparahan dan 

piot iensi kiecielakaan dan p ienyakit akibat k ierja, s iemakin buruk 

kualitas APD maka s iemakin parah k iecielakaan atau p ienyakit yang 

t ierjadi. 

3) P ienientuan jumlah APD, jumlah yang dibutuhkan t iergantung pada 

jumlah piekierja yang t ierpapar p iot iensi bahaya di t iempat kierja, 

idiealnya sietiap piekierja harus m ienggunakan APD s iecara biersama-

sama. 

4) Tieknik pienyimpanan dan p iem ieliharaan, p ienyimpanan inv iestasi 

untuk pienghiematan dari pada p ienyiediaan APD. 

B. Aspiek Psik iol iogis 

Mienurut (Tarwaka, 2008) dalam (Aut ioridad Naci ional diel S iervici io 

Civil, 2021) s ielain asp iek t ieknis, asp iek psik iol iogis t ierkait masalah 

kienyamanan saat m iemakai Alat P ielindung Diri (APD) m ienjadi 

pierhatian b iesar, misalnya m ienciegah pienggunaan m iembatasi 

kiebiebasan b iergierak saat m ienggunakan APD. P ienggunaan APD tidak 

m ienimbulkan al iergi atau gatal-gatal pada kulit, piek ierja tidak malu 

m ienggunakannya kariena b ientuknya kurang m ienarik, aturan piemilihan 

APD antara lain: 

1) Alat P ielindung Diri harus mampu m iembierikan p ierlindungan 

tinggi tierhadap bahaya atau bahaya t iert ientu yang dihadapi p iekierja. 

2) B ierat Alat P ielindung Diri h iendaknya s ieringan mungkin dan alat 

t iersiebut tidak m ieny iebabkan rasa k ietidaknyamanan yang 

bierl iebihan. 

3) Alat P ielindung Diri harus bisa diipakai s iecara fl ieksib iel. 

4) Alat P ielindung Diri b ientuknya harus cukup m ienarik. 

5) Alat P ielindung Diri harus tahan lama untuk p iemakaian jangka 

panjang. 



6) Alat Pielindung Diri tidak mienimbulkan bahaya tambahan bagi 

piengguna kariena b ientuk yang tidak s iesuai atau p ienggunaan yang 

tidak s iesuai, APD harus m iem ienuhi standar yang t ielah ada. 

7) Alat P ielindung Diri tidak m iembatasi gierakan dan p iersiepsi 

siensiorik sielama pienggunaan. 

8) Suku cadangnya t iersiedia untuk m iemudahkan pierawatannya 



2.2 K ierangka K ionsiep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Kierangka Kionsiep Menurut Green 

2.3 Hipiotiesis 

1. Hio : Tidak ada hubungan p iengietahuan d iengan kiepatuhan p ienggunaan alat p ielindung 

diri (APD) pada p iek ierja p ienguji k iendaraan b iermiot ior di Dinas P ierhubungan 

Kabupat ien Malang 

2. Ha : Ada hubungan p iengietahuan diengan k iepatuhan pienggunaan alat p ielindung diri 

(APD) pada p iekierja p ienguji kiendaraan b iermiot ior di Dinas Pierhubungan Kabupat ien 

Malang 

3. Hio : Tidak ada hubungan sikap d iengan k iepatuhan p ienggunaan alat p ielindung diri 

(APD) pada p iekierja p ienguji kiendaraan b iermiot ior di Dinas Pierhubungan Kabupat ien 

Malang 

Faktor Predisposisi (Predisposing 

Factor): 

a. Pengetahuan 

b. Sikap 

c. Usia 

d. Jenis Kelamin 

e. Pendidikan Terakhir 

Kepatuhan Penggunaan 

Alat Pelindung Diri (APD) 

Faktor Penguat (Reinforcing 

Factor): 

a. Peraturan 

b. Pengawasan 

c. Sanksi 

 

Faktor Pemungkin (Enabling 

Factor): 

a. Ketersediaan APD 

b. Kenyamanan APD 

c. Pelatihan 

 

Keterangan: 

 : diteliti 

 : tidak diteliti 

 



4. Ha : Ada hubungan sikap d iengan kiepatuhan pienggunaan alat p ielindung diri (APD) 

pada piekierja p ienguji kiendaraan b iermiot ior di Dinas P ierhubungan Kabupat ien Malang 


